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ABSTRAK 

Nama    : Malbupon Saputra 

Program Studi : Tadris Matematika 

Judul  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem      

Based Learning  Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Untuk  

Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pengabuan 

 

Penelitian ini membahas tentang pengembangan bahan ajar berupa  Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar. Penelitian ini bertujuan untuk menilai  kepraktisan, dan keefektifan Lembar 

Kerja Peserta Didik yang dikembangkan. Dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian dan pengembangan (Research & Development) dengan desain 

penelitian menggunakan model pengembangan ADDIE  meliputi tahapan Analisis 

(Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Hasil validitas oleh validator 

diperoleh persentase ahli materi sebesar 93,3% dengan kategori (Sangat Baik), 

hasil validitas ahli bahasa sebesar 94% dengan kategori (Sangat Baik), dan hasil 

validitas ahli media sebesar 90% dengan kategori (Sangat Baik). Hasil 

praktikalitas berdasarkan angket respon guru dan peserta didik  dengan kriteria 

“Sangat Praktis”. Efektifitas dilihat  dari hasil Post-Test peserta didik didapatkan 

peserta didik yang tuntas dengan nilai di atas KKM 75 adalah 85% . Berdasarkan 

proses pengembangan yang dilalui oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa LKPD 

yang dikembangkan layak digunakan. 

 

 

Kata Kunci : LKPD, Problem Based Learning 
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ABSTRACT 

Name    : Malbupon Saputra 

Study Program : Mathematics Education 

Title : Development of Student Worksheets Based on Problem Based 

Learning on Flat Side Building Materials for Students in Public 

Junior High School 1 Pengabuan 

 

This study discusses the development of teaching materials in the form of Student 

Worksheets Based on Problem Based Learning on Flat Sided Space Building 

Materials. This study aims to assess the practicality and effectiveness of the 

developed Student Worksheets. In this study using the type of research and 

development (Research & Development) with a research design using the ADDIE 

development model includes the stages of Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation. The results of the validity by the validator 

obtained the percentage of material experts by 93.3% in the (Very Good) 

category, the results of the validity of language experts by 94% in the (Very 

Good) category, and the results of the media expert's validity by 90% in the (Very 

Good) category. Practicality results based on teacher and student response 

questionnaires with the criteria of "Very Practical". Effectiveness seen from the 

results of the Post-Test of students, it was found that students who passed with a 

score above KKM 75 was 85%. Based on the development process that the 

researcher went through, it can be concluded that the LKPD developed is feasible 

to use. 

 

Keywords : Students Worksheets, Problem Based Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari 

pada setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi  Bikolo et al., (2021). Meskipun demikian, mempelajari matematika 

dengan baik itu tidak mudah. Karakter dalam  pembelajaran matematika 

menggunakan konsep yang abstrak dan bahasa-bahasa simbol di dalamnya, 

mengakibatkan kebanyakan peserta didik menganggap bahwa matematika itu 

rumit dan membosankan. 

Matematika adalah salah satu pengetahuan dasar yang mempunyai 

kontribusi dalam proses kehidupan  sehari-hari. Matematika sebagai sarana 

pendidik berperan dalam aktivitas manusia yang diperoleh dari proses 

berpikir dan itu pun tidak didapat dari hasil percobaan. Damayanti & 

Mawardi dalam Effendi et al., (2021) 

Matematika digunakan untuk melatih kemampuan berpikir dan bernalar 

sehingga dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata. Hal inilah 

yang menuntut proses pelajaran untuk selalu mengubah konsep berpikir 

peserta didik, oleh karena itu dalam kegiatan proses pembelajaran bukan 

hanya  sekedar mentransfer pengetahuan guru ke peserta didik, namun harus 

melibatkan proses kognitif peserta didik secara aktif sehingga peserta didik 

dapat memahami dengan baik konsep-konsep yang disampaikan oleh seorang 

guru melalui proses berfikir secara mendalam dan tingkat tinggi. Proses 

berpikir secara mendalam tersebut salah satunya dengan berfikir kritis agar 

dapat mengkonstruksi pengetahuannya sehingga lebih baik lagi. 

Oleh karena itu, guru harus merencanakan suatu pembelajaran 

matematika yang menarik dan bermakna untuk memecahkan masalah 

matematika siswa, terutama masalah sulit pada materi bangun ruang sisi 

datar. Salah satu yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan bahan 

ajar yang dapat membantu peserta didik dalam belajar. Guru dapat membuat 
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bahan ajar yang lebih sederhana dan disukai siswa, lembar kerja peserta didik 

salah satunya. 

Bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu 

sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan mengajar (Rizky 

et. al, 2021). Katriani (2014) mengatakan bahwa “ tujuan penggunaan LKPD 

dalam proses pembelajaran adalah untuk memperkuat dan menunjang 

pembelajaran dalam tercapainya indikator serta kompetensi yang sesuai 

dengan kurikulum. Pengembangan bahan ajar LKPD dapat membantu 

pendidik dalam mengarahkan dan membimbing peserta didiknya melalui 

aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja, dan dapat digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan proses dan mengembangkan sikap ilmiah yang 

diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan peserta didik dalam mencapai 

sasaran belajar.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru matematika di SMP 

N 1 Pengabuan memberikan gambaran bahwa peserta didik cenderung 

menganggap matematika sebagai pembelajaran yang sulit dan membosankan. 

sehingga peserta didik tampak pasif dan tidak  mau bertanya kepada guru 

meskipun sebenarnya materi yang disampaikan oleh guru belum mengerti. 

Hal ini menyebabkan dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik sering 

mengalami kesulitan dalam belajar dan menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan oleh guru. Hal tersebut disebabkan oleh sejumlah faktor yaitu 

kurangnya motivasi belajar, proses pembelajaran yang dilakukan kurangnya 

bahan ajar yang digunakan oleh guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

diperlukannya suatu usaha perbaikan dalam  proses pembelajaran matematika 

yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar lebih aktif. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa peserta didik pada 

tanggal 15 Oktober  2022 di SMP N 1 Pengabuan, didapatkan informasi 

bahwa di dalam pembelajaran peserta didik menggunakan buku paket dari 

Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 2016 dan 

LKPD, tetapi LKPD yang digunakan hanya sedikit memberikan materi. Hal  
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tersebut terjadi karena LKPD yang digunakan selama ini bukanlah hasil yang 

dibuat langsung oleh guru mata pelajaran itu sendiri, tetapi dibeli dari 

penerbit, untuk menyajikan materi guru masih berpatokan dengan buku paket 

yang digunakan. LKPD hanya digunakan untuk mengerjakan soal-soal saja. 

Akan tetapi, menurut peserta didik LKPD yang digunakan dalam proses 

pembelajaran  materi bangun ruang sisi datar hanya menyajikan sedikit materi 

dan soal latihan,  materi yang di ajarkan  tidak mengaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari, sehingga peserta didik sulit memahami materi tersebut, peserta 

didik juga mengeluhkan tempat pengisian soal latihan yang disajikan dalam 

LKPD juga tidak cukup luas untuk peserta didik menuliskan jawabannya, 

selain itu untuk menjawab soal latihan tersebut peserta didik membutuhkan 

informasi tambahan yang tidak terdapat di dalam LKPD, tampilan dari LKPD 

juga kurang menarik bagi peserta didik karena warna yang ditampilkan hanya 

hitam dan putih, dan LKPD yang digunakan tidak menggunakan model 

Problem Based Learning sehingga peserta didik kurang termotivasi untuk 

mengerjakan LKPD tersebut. 

 

  

Gambar 1. 1 LKPD yang digunakan di SMPN 1 Pengabuan 

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, maka perlu dikembangkan 

bahan ajar yang memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan 

dirinya dan yang memudahkan siswa dalam memahami  materi yang 

diajarkan. Hal ini mengakibatkan peserta didik kurang aktif dalam proses 
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mengajar. Dalam proses pembelajaran matematika harus di iringi dengan 

model pembelajaran yang mampu mengasah kreativitas peserta didik dalam 

menemukan hingga memecahkan suatu permasalahan. LKPD dirancang 

untuk membimbing peserta didik dalam memahami materi atau memecahkan 

masalah dalam proses pembelajaran. Dengan adanya variasi gambar, warna, 

materi yang terstruktur, materi yang erat kaitannya dengan kehidupan nyata, 

contoh soal yang bervariasi tentunya akan lebih memudahkan peserta didik 

dalam memecahkan masalah yang diberikan. Menurut penulis metode yang 

tepat untuk digunakan untuk meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah peserta didik adalah Problem Based Learning   

Problem Based Learning (PBL) merupakan sebuah pembelajaran yang 

menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk 

belajar. Ronis dalam  Effendi et al.,( 2021)menjelaskan bahwa “pembelajaran 

berbasis masalah sangat efektif dalam proses pembelajaran peserta didik  

karena memperkuat karakteristik pembelajaran. Permasalahan yang disajikan 

dalam model pembelajaran ini dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Melalui   Problem Based Learning 

pembelajaran dikaitkan dengan  masalah kontekstual yang dekat dengan 

lingkungan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik lebih mudah untuk 

memahami isi pelajaran, karena mengaitkan isi dengan lingkungan sekitar 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 

Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran 

yang digunakan dalam kurikulum 2013. Hal ini menunjukkan bahwa 

perbaikan dan pengembangan kurikulum mempunyai peran yang penting 

untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Agar dapat 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, pendidikan 

diselenggarakan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan.Dengan 

menggunakan model Problem Based Learning diharapkan pembelajaran akan 

lebih bermakna dan bermanfaat bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari.  
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Pembelajaran model Problem Based Learning tidak hanya dilakukan 

dalam pelaksanaan pembelajaran saja, namun juga dalam bentuk LKPD 

sebagai panduan bagi guru dan sebagai bentuk kegiatan belajar pada peserta 

didik LKPD berbasis model Problem Based Learning diharapkan mampu 

meningkatkan berpikir kritis peserta didik di sekolah menengah pertama. 

Dalam observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru dan peserta 

didik di SMP N 1 Pengabuan  diketahui LKPD yang digunakan peserta didik, 

belum menuntut peserta didik untuk dapat memecahkan masalah secara 

langsung karena LKPD yang digunakan adalah dari penerbit dan tidak dibuat 

langsung oleh guru sehingga belum sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi  yang diajarkan 

pada jenjang sekolah menengah pertama pada kelas VIII semester genap. 

Bangun ruang sisi datar merupakan bangun matematika yang memiliki isi 

atau volume dan sisi-sisi atau bidang-bidang yang berbentuk bidang datar. 

Dalam mempelajari materi bangun ruang sisi datar peserta didik biasanya di 

berikan masalah-masalah yang berkaitan dengan menentukan sisi, luas dan 

volume pada bangun ruang sisi datar. Materi bangun ruang sisi datar dipilih 

karna menganggap bahwa materi bangun ruang sisi datar dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari dan mudah ditemukan di sekitar kita. 

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan, bahwa sangat di 

butuhkan pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis Problem Based 

Learning, peserta didik diberi kesempatan untuk melakukan kegiatan berpikir 

secara aktif. Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian pengembangan tentang. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Problem Based Learning  Pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar Untuk Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Pengabuan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah yang telah diuraikan , maka 

beberapa masalah yang teridentifikasi adalah sebagai berikut: 
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1. Peserta didik masih kesulitan dalam  memahami materi dan tidak 

bersemangat belajar. 

2. Ketertarikan peserta didik terhadap LKPD yang digunakan masih kurang 

dikarenakan kurang adanya variasi warna dan gambar. 

3. LKPD yang digunakan tidak dibuat langsung oleh guru. 

4. LKPD yang digunakan hanya menyajikan sedikit materi dan soal latihan 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini hanya dibatasi 

pada:  

1. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VIII A di SMP N 1 

Pengabuan  

2. Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik yang berbasis  Problem Based Learning. 

3. Pokok bahasan pada penelitian pengembangan ini adalah pemahaman 

materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) di SMP N 1 

Pengabuan. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana prosedur pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Problem Based Learning di SMP N 1 Pengabuan? 

2. Bagaimana praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem 

Based Learning pada siswa SMP N 1 Pengabuan? 

3. Bagaimana  efektivitas penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

Problem Based Learning di SMP N 1 Pengabuan? 

E. Tujuan Dan Manfaat Pengembangan  

1. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan 

pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) ini adalah:  

a. Mendeskripsikan prosedur  pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik  berbasis Problem Based learning pada materi bangun ruang sisi 

datar di SMP N 1 Pengabuan. 
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b. Mengetahui keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem 

Based Learning pada pokok materi bangun ruang sisi datar pada siswa 

SMP N 1 Pengabuan. 

c. Mengetahui respon guru dan siswa dalam penggunaan Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Problem Based Learning pada pokok bahasan 

bangun ruang sisi datar di SMP N 1 Pengabuan.  

2. Manfaat Pengembangan  

Adapun manfaat yang diharapkan dari pengembangan ini adalah: 

a. Hasil pengembangan ini diharapkan dapat memberi sumbangan dalam 

ilmu pengetahuan khususnya tentang pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Problem Based Learning.  

b. Bagi peserta didik, sebagai bahan ajar tambahan agar mampu belajar 

mandiri dalam memahami pembelajaran matematika. 

c. Bagi guru, sebagai bahan ajar tambahan dalam proses pembelajaran 

dan memotivasi guru agar bisa berinovasi lebih dalam mengembangan 

bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

d. Bagi pengembang, untuk menambah wawasan tentang pengembangan 

Research & Development (R&D) di bidang pendidikan khususnya 

tentang pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik. 

F. Spesifikasi Produk yang diharapkan 

Adapun spesifikasi produk yang diharapkan dari pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Problem Based Learning. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik disusun sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik, dan pendidik. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik ini disajikan sesuai prinsip dan sintaks 

pendekatan Problem Based Learning . 

4. Tampilan fisik dari Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan kertas A4, 

menggunakan tipe penulisan cambria, dengan ukuran font 12. 
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5. Lembar kerja peserta didik dibuat dengan mengunakan aplikasi Microsoft 

Word 

6. Lembar Kerja Peserta Didik ini akan membahas tentang cerita kehidupan 

sehari-hari materi Bangun Ruang Sisi Datar.  

7. Lembar kerja peserta didik ini akan menampilkan warna yang menarik 

dan  beberapa ilustrasi mengenai Kubus dan Balok. 

8. Lembar kerja peserta didik ini akan menambahkan kolom informasi.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Pengembangan Model  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research 

and Development (R&D). Menurut Sugiyono, (2014) penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Menurut 

(Sukmadinata, 2008) penelitian dan pengembangan adalah pendekatan 

penelitian untuk menghasilkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang sudah ada. 

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggris 

Research and Development (R&D) adalah  metode penelitian yang digunakan 

untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat 

analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut agar dapat 

berfungsi di masyarakat luas, maka dibutuhkan untuk menguji keefektifan 

produk tersebut  Sugiyono  (2018). 

Berdasarkan beberapa pengertian ahli diatas penulis menyimpulkan 

bahwa metode Research and Development (R&D) adalah metode penelitian 

yang menghasilkan sebuah produk dalam bidang keahlian tertentu yang 

diikuti produk sampingan tertentu serta memiliki efektifitas dari sebuah 

produk tersebut. Peneliti melakukan penelitian dan pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik pada mata pelajaran matematika dalam   materi bangun 

ruang sisi datar. Dalam langkah –langkah pengembangan produk, model 

penelitian pengembangan ADDIE dinilai lebih rasional dan lebih lengkap. 

Mulyatiningsih dalam  I. P. Sari, (2018) mengemukakan bahwa “Model ini 

dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk dalam 

kegiatan pembelajaran seperti model, strategi pembelajaran, model 

pembelajaran, media dan bahan ajar”.  

 

 

 



 

 
 

Tahapan dalam model penelitian pengembangan ADDIE yaitu: 

1. Analysis 

Tahap analisis dalam penelitian pengembangan ini meliputi analisis 

kurikulum,analisis kebutuhan dan analisis karakteristik peserta didik. 

a. Analisis kurikulum  

Pada tahap ini , dilakukan kegiatan menganalisis mulai dari silabus , 

batasan materi dan sebagainya. Metode yang digunakan adalah 

wawancara dengan guru SMP N 1 Pengabuan guna mengetahui 

kurikulum dan silabus apa yang digunakan disana. 

b. Analisis kebutuhan  

Pada tahapan ini, dilakukan kegiatan penentuan LKPD seperti apa 

yang dibutuhkan peserta didik sehingga peserta didik menjadi aktif 

dalam pembelajaran. Ketersediaan bahan ajar yang belum 

mencukupi merupakan salah satu kebutuhan peserta didik dan guru. 

Oleh karena itu, peneliti memberi solusi pengembangan LKPD 

berdasarkan model pembelajaran Problem Based Learning. 

c. Analisis karakteristik peserta didik 

Analisis karakteristik peserta didik bertujuan untuk memberikan 

solusi terhadap permasalahan yang dijumpai peserta didik dalam 

pembelajaran dan menghimpun data tentang faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam pembelajaran. 

2. Design  

Tujuan tahap perancangan adalah untuk mempersiapkan segala hal 

yang dibutuhkan dalam pengembangan LKPD . Kegiatan yang dilakukan 

oleh peneliti adalah : penyusunan kerangka LKPD, menyiapkan buku 

referensi yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi datar dan 

penyusunan instrument penelitian. 

3. Development  

a. Validasi LKPD 

Setelah LKPD dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan 

direvisi, selanjutnya LKPD tersebut divalidasi oleh satu dosen ahli 



 

 
 

materi, satu dosen ahli bahasa, satu dosen ahli media dan satu guru 

matematika yang berkolaborasi dengan peneliti sebagai ahli materi 

sekaligus ahli media . 

b. Revisi LKPD 

Dari hasil validasi tiap-tiap validator , terdapat beberapa 

masukan atau saran agar bahan ajar yang telah dikembangkan yaitu 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) agar menjadi lebih baik. 

Setelah melalui proses validasi LKPD , selanjutnya LKPD tersebut 

direvisi berdasarkan saran dan masukan dari validator pada saat 

validasi LKPD. 

4. Implementation  

LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti selanjutnya 

diujicobakan. Dalam hal ini peneliti mengujicobakannya dalam skala 

kecil dengan jumlah 6 peserta didik. Pada tahapan ini dilaksanakan 

dengan 1 kali pertemuan, namun pada tahap ini peserta didik diminta 

mengerjakan aktivitas dan latihan soal hanya sebagai landasan peserta 

didik untuk mengisi angket respon peserta didik yang akan diberikan di 

akhir kegiatan. Setelah peserta didik menggunakan LKPD, selanjutnya 

peneliti meminta mereka untuk mengisi angket yang berkaitan dengan 

LKPD yang selesai mereka gunakan. Penilaian inilah yang dijadikan 

peneliti untuk melihat tingkat kepraktisan LKPD. 

5. Evaluation 

Evaluasi adalah proses melihat apakah sistem pembelajaran yang 

dibangun berhasil dan sesuai dengan harapan semula. Pada tahap ini, 

peneliti melakukan evaluasi LKPD yang telah digunakan. Peneliti 

menganalisis data hasil penelitian yang telah diperoleh dari beberapa 

masukan yang diberikan oleh peserta didik terhadap LKPD yang 

diperoleh dari angket respon peserta didik. 

B. Kajian Teori  

1. Definisi Pembelajaran Matematika 



 

 
 

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman 

belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan terencana 

sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan 

matematika yang dipelajari (Jalaludin et al., 2019). Pembelajaran 

matematika adalah belajar tentang konsep dan struktur matematika yang 

terdapat dalam  materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara 

konsep dan struktur matematika di dalamnya(Ramdhani, 2018). 

Pembelajaran matematika sebagai proses pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika (Jayanti & 

Wiratomo, 2017) 

Belajar matematika berarti belajar tentang konsep-konsep dan 

struktur-struktur yang terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta 

mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur tersebut 

(Ramdhani, 2018) . Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika adalah proses aktif dan konstruktif 

mempelajari  konsep dan struktur matematika serta menemukan 

hubungan antara konsep dan struktur tersebut sehingga peserta didik 

memperoleh pengalaman melalui serangkaian  kegiatan yang 

direncanakan. 

2. Pengertian Bahan Ajar  

Bahan ajar adalah seperangkat alat atau perangkat pembelajaran 

yang berisi materi pembelajaran, metode, keterbatasan, dan penilaian 

yang telah dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 

tujuan yang dimaksudkan, yaitu mencapai suatu kemampuan atau 

subkemampuan dari segala kompleksitas (Indriati & Rohayati, 2013). 

Bahan ajar yang dimaksud bisa tertulis atau tidak tertulis atau tidak 

tertulis.  Bahan ajar memiliki peran penting dalam pembelajaran, 

termasuk dalam pembelajaran terpadu. Bahan ajar yang digunakan dapat 

berupa sumber primer atau buku pendukung lainnya. 

Menurut pandangan  lain pengertian dari bahan ajar mengatakan 

bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik sosok informasi,alat 



 

 
 

maupun teks) yang disusun secara sistematis yang menampilkan sosok 

utuh dari kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta didik yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan 

penelaahan implementasi pembelajaran (Risky Maulana, 2016)  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan oleh pendidik 

dan peserta didik selama proses pembelajaran yang disusun secara 

sistematis baik secara tertulis maupun tidak tertulis. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) didefinisikan sebagai suatu 

bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, 

ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik dengan mengacu kompetensi dasar 

(KD) yang harus dicapai (Pawestri & Zulfiati, 2020). LKPD merupakan  

salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan guru sebagai 

fasilitator dalam  kegiatan pembelajarannya, tujuannya untuk membantu 

guru dalam belajarnya, selain itu peserta didik akan belajar secara 

mandiri,memahami, dan menjelaskan  tugas secara tertulis (Rizky et. al, 

2021)  

Berdasarkan definisi  LKPD diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, 

berisi petunjuk atau langkah-langkah dalam menyelesaikan tugas sesuai 

dengan kompetensi dasar (KD)dan indikator pencapaian hasil belajar 

yang harus dicapai. 

 

a. Fungsi Dan Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik 

Menurut Asmaranti & Pratama, (2013) lembar kerja peserta didik 

memiliki empat fungsi yaitu sebagai berikut:  

1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, 

namun lebih mengaktifkan peserta didik. 



 

 
 

2) Sebagai bahan ajar yang  mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan. 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

Menurut Asmaranti & Pratama, (2013) ada empat tujuan 

penyusunan lembar kerja peserta didik, yaitu: 

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan 

peserta didik terhadap materi yang diberikan.  

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada 

peserta didik.  

b. Macam-Macam Bentuk Lembar Kerja Peserta Didik 

Menurut Wulandari & Dorisno, (2020), ada lima macam bentuk 

lembar kerja peserta didik yang umumnya digunakan oleh peserta 

didik yaitu: 

1) LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu 

konsep. 

2) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan. 

3) LKPD sebagai penuntun belajar. 

4) LKPD sebagai penguatan. 

5) LKPD sebagai petunjuk praktikum. 

 

c. Langkah –langkah menyusun LKPD 

Langkah menyusun LKPD dapat dilihat dari diagram di bawah 

ini: 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1  Diagram langkah-langkah penyusunan LKPD 

Menurut (Minawati, 2020) langkah-langkah penyusunan LKPD, 

yaitu: 

1) Melakukan analisis kurikulum dari standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator, dan materi pelajaran serta alokasi 

waktu. 

2) Menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan belajar 

yang paling sesuai dengan hasil analisis SK,KD, dan indikator. 

3) Menganalisis RPP dan menentukan langkah-langkah kegiatan 

belajar 

4) Menyusun LKPD sesuai dengan kegiatan belajar. 

d. Struktur Lembar Kerja Peserta Didik  

Menurut Katriani, (2014) menyatakan bahwa dilihat dari 

strukturnya, LKPD yang baik adalah memenuhi kriteria penulisan dan 

memiliki komponen  atau struktur yang sesuai. Secara umum struktur 

LKPD, yaitu: 

Analisis Kurikulum 

Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Menentukan Judul-Judul LKPD 

Menulis LKPD 

Merumuskan LKPD 

Menentukan Alat Penilaian 

Menyusun Materi 

Memperhatikan Struktur Bahan Ajar 



 

 
 

1) Judul kegiatan, kelas, tema/materi yang sesuai dengan 

kompetensi dasar 

2) Tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar. 

3) Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan 

bahan 

4) Prosedur kerja, berisi petunjuk kegiatan yang berfungsi 

mempermudah peserta didik dalam melakukan kegiatan 

belajar. 

5) Tabel data, yang digunakan untuk mencatat hasil pengamatan 

atau temuan yang telah diintruksikan. 

6) Bahan diskusi, berisi pertanyaan atau arahan kepada peserta 

didik dalam melakukan analisis data dan konseptualisasi. 

e. Manfaat LKPD 

Wulandari dalam  Pulungan et al., (2020) menyatakan bahwa 

peran LKPD sangat besar dalam  proses pembelajaran karena dapat 

meningkatkan aktivitas peserta didik dalam belajar dan 

penggunaannya dalam pembelajaran dapat membantu guru untuk 

mengarahkan peserta didiknya menemukan konsep-konsep melalui 

aktivitasnya sendiri. Disamping itu LKPD juga dapat mengembangkan 

keterampilan proses, meningkatkan aktivitas peserta didik dan dapat 

mengoptimalkan hasil belajar. 

Manfaat dari Lembar kerja peserta didik  secara umum antara 

lain: 

1) Membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran  

2) Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar  

3) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang 

akan dipelajari melalui kegiatan belajar mengajar. 

4) Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang 

konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis  

5) Melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses 



 

 
 

6) Mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep 

4. Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Problem Based Learning  

Problem Based Learning adalah  model pembelajaran yang 

dirancang agar peserta didik mendapat pengetahuan penting, yang 

membuat mereka mahir dalam memecahkan  masalah, memiliki 

model pembelajaran sendiri dan memiliki kemampuan untuk 

berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajaran menggunakan 

pendekatan sistematis untuk pemecahan masalah atau menghadapi 

tantangan yang nanti diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah model 

pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga 

merangsang peserta didik untuk belajar. Pembelajaran berbasis 

masalah adalah model pembelajaran yang menantang peserta didik 

untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

menemukan solusi dari masalah-masalah dunia nyata.  

Menurut Sutirman, (2013) pembelajaran berbasis masalah 

merupakan model pembelajaran yang berawal dari pemahaman 

peserta didik tentang suatu masalah serta menemukan alternatif solusi 

atas masalah kemudian memilih solusi yang tepat untuk digunakan 

dalam memecahkan masalah tersebut. Kemudian menurut 

Suprihatiningrum dalam Aima et al., (2016) Problem Based Learning 

adalah suatu model pembelajaran yang mana peserta didik sejak awal 

dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh proses 

pencarian informasi yang bersifat student centered. 

Berdasarkan pengertian – pengertian pembelajaran  berbasis 

Problem Based Learning di atas dapat disimpulkan bahwa, 

pembelajaran berbasis masalah atau  Problem Based Learning  

merupakan  model pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Dalam model pembelajaran berorientasi masalah, peserta didik juga 



 

 
 

aktif dalam proses pembelajaran, memicu peserta didik untuk 

memiliki keterampilan memecahkan masalah, memungkinkan peserta 

didik mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan masalah 

tersebut, dan mampu menghubungkan kehidupan sehari-hari. 

b. Karakteristik Problem Based Learning 

Karakteristik pembelajaran berbasis Problem Based Learning 

menurut  (Isrok`atun & Amelia Rosmala) adalah sebagai berikut. 

1) Learning is Student- Centered  

Proses pembelajaran dalam PBL lebih memfokuskan kepada 

aktivitas peserta didik sehingga pembelajaran berpusat kepada 

peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik dituntut aktif dalam 

belajar atau membangun suatu konsep materi pelajaran. Hal ini 

merupakan proses pembelajaran yang didasarkan pada konsep 

konstruktivisme. Proses pembelajaran menjadi hal penting yang 

harus diperhatikan selain hasil akhir pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran, aktivitas peserta didik dapat dilihat pada saat 

membangun sendiri suatu konsep materi pelajaran dari sebuah 

permasalahan yang dihadapi. 

2) Authentic Problems from the Organizing Focus for Learning 

Proses pembelajaran PBL identik dengan disajikannya suatu 

masalah sebagai focus dalam pembelajaran. Masalah yang 

disajikan kepada peserta didik adalah masalah yang sebenarnya, 

atau masalah nyata yang terdapat di lingkungan peserta didik 

sehingga dengan mudah peserta didik memahami masalah dan 

hasilnya dapat diterapkan dalam kehidupan. 

3) New Information is Acquired Through Self- Directed Learning 

Dalam proses pemecahan masalah, mungkin saja peserta didik 

belum mengetahui dalam memahami semua pengetahuan 

prasyaratnya sehingga peserta didik berusaha untuk mencari 

sendiri melalui sumbernya, baik dari buku maupun informasi 

lainnya. 



 

 
 

4) Learning Occurs in Small Groups 

Proses pembelajaran PBL dilakukan dengan menggunakan 

kelompok kecil dalam belajar. Saat belajar, peserta didik 

dikelompokkan dalam kelompok belajar yang terdiri dari 3-4 

orang. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas dan 

penetapan tujuan yang jelas.  Hal ini bertujuan agar siswa dapat 

belajar dan membangun konsep, atau memecahkan masalah 

secara kolaboratif dengan bekerja sama satu sama lain. Dengan 

seperti itu maka melalui kelompok kecil dalam pembelajaran PBL 

dapat melatih kerja sama peserta didik. 

5) Teachers Act as Facilitators 

Dalam pembelajaran PBL, guru berperan sebagai fasilitator. Peran 

guru adalah membimbing dan  menyediakan fasilitas belajar 

peserta didik untuk membangun sendiri konsep/ materi. Selain itu, 

guru harus memantau aktivitas peserta didik agar target dapat 

dicapai. 

c. Sintak Problem Based Learning 

Pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa tahap, yang 

dimulai dari suatu permasalahan dan berakhir pada solusi dari 

permasalahan tersebut. Adapun tahapan pembelajaran berbasis 

masalah yaitu sebagai berikut ( Trianto, 2007: 71) 

1) Orientasi peserta didik pada masalah 

Tahap orientasi adalah tahap pengenalan, pada langkah yang 

pertama ini guru melakukan pengenalan kepada peserta didik 

mengenai masalah apa yang akan dipecahkan oleh peserta didik 

pada kegiatan pembelajaran.  

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

Guru mengorganisasikan peserta didik dalam suatu tugas belajar, 

sesuai dengan masalah yang akan dipecahkan oleh peserta didik. 

Peserta didik dikelompokkan  dan diberi tugas belajar untuk 

menyelesaikan permasalahan bersama. 



 

 
 

3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

Guru membimbing ketika peserta didik melakukan penyelidikan 

terkait masalah yang sedang dipecahkan, baik secara individu 

maupun berkelompok. Peserta didik banyak melakukan aktivitas 

selama proses pembelajaran, yaitu mengungkapkan ide, 

melakukan curah pendapat, dan semua ide pemecahan masalah 

yang diutarakan peserta didik dapat didiskusikan secara bersama 

baik dengan kelompok maupun dengan guru. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Dalam penyajian hasil karya, dapat laporan tertulis, laporan lisan, 

maupun model. Pada tahap ini, peserta didik diberikan 

kesempatan untuk mengomunikasikan hasil pemikirannya atau 

hasil diskusinya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Pada tahap Ini guru memiliki peran yang penting. Guru bertugas 

untuk menganalisis dan mengevaluasi apakah pemecahan masalah 

yang dilakukan oleh peserta didik sudah benar atau belum. Guru 

juga melakukan klarifikasi jika terdapat kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan oleh peserta didik. 

d. Kelebihan  Problem Based Learning 

1) Kelebihan 

Sudrajat dalam Ashari,IRA, (2020) mengemukakan beberapa 

keunggulan dari model Problem Based Learning ini, yaitu: 

a) Peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan mereka 

sendiri yang menemukan konsep tersebut. 

b) Melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut 

keterampilan berpikir peserta didik yang lebih tinggi. 

c) Pengetahuan tertanam berdasarkan skema yang dimiliki oleh 

peserta didik sehingga pembelajaran lebih bermakna. 

d) Peserta didik dapat merasakan manfaat dari pembelajaran 

sebab masalah-masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan 



 

 
 

dengan kehidupan nyata,hal ini dapat meningkatkan motivasi 

dan ketertarikan peserta didik terhadap bahan yang dipelajari. 

e) Menjadikan peserta didik lebih mandiri dan dewasa,mampu 

memberi aspirasi dan menerima pendapat dari orang lain, 

menanamkan sikap sosial yang positif di antara peserta didik. 

f) Pengkondisian peserta didik dalam belajar kelompok yang 

saling berinteraksi terhadap pembelajaran dan temannya 

sehingga pencapaian ketuntasan peserta didik dapat 

diharapkan. Selain itu, Problem Based Learning (PBL) 

diyakini dapat menumbuhkan kemampuan kreativitas peserta 

didik, baik secara individual maupun secara berkelompok. 

e. Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang ingin dikembangkan 

harus disesuaikan dengan pelajaran yang dipilih, yaitu berbasis 

Problem Based Learning. Melalui kajian ini, LKPD akan lebih 

mudah untuk dikembangkan dan mencapai tujuan pengembangan 

LKPD. Sesuai dengan permasalahan yang telah dijelaskan tadi, maka 

LKPD mengembangkan Problem Based Learning sebagai 

pembelajaran melibatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam 

memecahkan masalah. 

Bahan ajar cetak yang dikembangkan berupa lembar kerja peserta 

didik berbasis Problem Based  Learning. Pada materi bangun ruang 

sisi datar. pengembangan LKPD ini menggunakan langkah-langkah 

dalam model pengembangan ADDIE dengan langkah-langkah 

meliputi: 

1) Analysis (Analisis) 

2) Desain (Perancangan) 

3) Development (Pengembangan) 

4) Implementation (Implementasi) 

5) Evaluation (Evaluasi) 



 

 
 

Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis Problem 

Based Learning dikembangkan berdasarkan langkah-langkah atau 

sintaks dari Problem Based Learning. Adapun langkah-langkah dari 

Problem Based Learning menurut Anggraini et al., (2019) yaitu: 

1) Orientasi peserta didik pada masalah 

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika berbasis 

Problem Based Learning merupakan salah satu alternatif 

pembelajaran untuk menuntun peserta didik belajar memecahkan 

masalah matematika yang ada di kehidupan sehari-hari. Hal ini 

dilakukan agar peserta didik dapat menerapkan konsep yang telah 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari yang terjadi disekitarnya. 

Berikut akan dipaparkan spesifikasi dari Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning: 

1) Judul 

Judul dibuat berdasarkan suatu strategi yang digunakan dan materi 

yang akan dipelajari. Pada halaman sampel diberi gambar yang 

berhubungan dengan materi dan diberi warna latar biru. 

2) Petunjuk belajar 

Petunjuk belajar ini disajikan untuk mempermudah guru dan 

peserta didik dalam menggunakan LKPD pada proses 

pembelajaran. Dalam LKPD ini petunjuk belajarnya terbagi 

menjadi petunjuk belajar bagi guru dan peserta didik. 

3) Kompetensi yang akan dicapai 

Pada kompetensi yang akan dicapai ini berisikan kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, serta 

pengalaman belajar yang diperoleh melalui proses pembelajaran 

materi operasi aljabar. 



 

 
 

4) Informasi pendukung 

Informasi pendukung berisi peta konsep yang mana tertulis sub-sub 

materi yang akan dipelajari pada setiap pertemuan. 

5) Langkah kerja 

Langkah kerja terdapat disetiap sub materi, yang mana setiap sub 

materi terdapat langkah-langkah atau tahapan Problem Based 

Learning dan pendekatan saintifik (kurikulum 2013). Setiap contoh 

soal dan tugas berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

6) Penilaian  

Berisikan uji kompetensi yang mana semua materi digabung secara 

utuh untuk melihat secara keseluruhan apakah peserta didik selama 

proses pembelajaran sebelumnya telah mencapai kompetensi yang 

diharapkan. 

f. Karakteristik materi 

Pembelajaran bangun ruang sisi datar ini sangat erat kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari atau kehidupan nyata. Seperti melihat 

sebuah bangunan rumah , ada terdapat salah satu dari bangun ruang 

sisi datar . sehingga dapat dipelajari dengan menggunakan  strategi 

Problem Based Learning yang langkah-langkah pembelajarannya 

disusun secara sistematis sehingga diharapkan semua peserta didik 

mampu mempelajari keseluruhan materi dengan baik dan dapat 

menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan dunia nyata. 

Materi bangun ruang sisi datar dalam pembelajaran matematika 

kurikulum 2013 dipelajari di kelas VIII SMP semester genap. Berikut 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi dari materi 

bangun ruang sisi datar. 

Tabel 2. 1  

Kompetensi Dasar (KD) Dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

dalam kurikulum 2013 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 



 

 
 

3.9 Membedakan dan menentukan 

luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus 

dan balok) 

3.9.1   Menentukan luas permukaan 

kubus    dan balok 

3.9.2  Menentukan  volume kubus 

dan balok 

4.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus dan balok) 

4.9.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan kubus dan balok 

4.9.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

kubus dan balok 

 

C. Penelitian Yang Relevan 

Studi relevan merupakan penelitian yang hampir serupa yang sudah 

dilakukan oleh peneliti lain dengan masalah yang diteliti. Oleh sebab itu 

dikemukakan beberapa penelitian lain yang pernah dilakukan berikut ini. 

1. Amalia Rizky (2021) Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Realistic Mathematic Education pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis siswa 

Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi. Penelitian ini 

membahas tentang pengembangan bahan ajar  berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik  berbasis Realistic Mathematic Education penelitian ini 

bertujuan untuk menilai kelayakan, keefektivan dan kepraktisan LKPD 

tersebut. Model penelitian pengembangan yang digunakan adalah model 

pengembamgan Borg and Gall dengan menggunakan tujuh tahapan, 

yaitu: Potensi Dan Masalah, mengumpulkan informasi, desain produk, 

validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, dan produk. Produk 

ini divalidasi oleh validator ahli yang berkompeten dibidangnya. 

Berdasarkan hasil validasi, pengembangan lembar kerja peserta didik 

berbasis Realistic Mathematic Education  pada pembelajaran matematika 

untuk kelas VIII MTs Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi dihasilkan 

memenuhi kriteria valid dengan persentase penilaian sebesar 88,56%. 



 

 
 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik berbasis 

Realistic Mathematic Education pada pembelajaran matematika untuk 

kelas VIII MTs valid digunakan sebagai salah satu bahan ajar 

pembelajaran 

Persamaan Perbedaan 

Sama-sama 

mengembangkan bahan 

ajar LKPD.  

LKPD yang dikembangkan oleh 

Amalia Rizky menggunakan model 

pengembangan Borg and Gall 

sedangkan model yang digunakan 

oleh penulis adalah ADDIE 

 

2. Annisa Syafira Fuad (2021) Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Materi 

Bangun Datar. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk 

LKPD menggunakan model Problem Based Learning pada materi 

bangun datar yang valid dan layak. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian pengembangan dan menggunakan prosedur penelitian 4-

D(fourD) yang dimodifikasi menjadi 3-D (three-D), yaitu tahap 

pendefinisian (define), tahap perancangan (design), dan tahap 

pengembangan (development). Hasil penelitian ini : (1) peneliti telah 

menghasilkan LKPD menggunakan model Problem Based Learning pada 

materi bangun datar pokok bahasan keliling dan luas segitiga. (2) hasil 

penelitian lembar kerja peserta didik dari ahli materi sebesar 81,5% 

dengan tingkat kevalidan cukup valid dan penilaian LKPD dari ahli 

media sebesar 83.5% dengan tingkat kevalidan cukup valid. (3) 

memperoleh hasil penilaian melalui angket respon peserta didik dengan 

rata-rata persentase 85,96% dengan kategori sangat positif. Dari hasil 

penilaian ahli materi, ahli media dan respon peserta didik, maka LKPD 

yang dikembangkan valid dan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran oleh peserta didik. 

 



 

 
 

Persamaan Perbedaan 

Sama-sama 

pengembangan bahan 

ajar LKPD dan berbasis 

Problem Based Learning 

LKPD yang dikembangkan Annisa 

Syafira Fuad menggunakan model 

pengembangan 3-D sedangkan 

model  yang digunakan oleh penulis 

adalah ADDIE. 

 

3. Indah Permatasari (2020), Pengembangan LKPD Menggunakan Model 

Problem Based Learning pada materi Peluang di kelas VIII. Jenis 

penelitian ini  adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) menghasilkan lembar kerja peserta didik yang valid dan 

praktis menggunakan model Problem Based Learning pada materi 

peluang di kelas VIII. (2) mengetahui efek potensial LKPD 

menggunakan model Problem Based Learning pada materi peluang 

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII. Subjek penelitian ini adalah 

peserta didik SMP Negeri 18 Palembang kelas VIII dengan jumlah 38 

peserta didik. Teknik pengumpulan data dengan walkthrough dan 

wawancara. Hasil dari penelitian ini adalah : (1) penelitian ini 

menghasilkan LKPD yang valid dan praktis menggunakan model 

Problem Based Learning pada materi peluang di kelas VIII. (2) LKPD 

yang dikembangkan memiliki efek potensial terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

Persamaan Perbedaan 

Sama-sama 

pengembangan bahan 

ajar LKPD dan berbasis 

Problem Based Learning 

LKPD yang dikembangkan Indah 

Permatasari menggunakan materi 

peluang sedangkan materi yang 

digunakan oleh penulis adalah 

bangun ruang sisi datar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat penelitian  

Tempat dilaksanakannya penelitian pengembangan ini yaitu  di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pengabuan yang terletak di Jalan 

Sultan Thaha , Kelurahan Teluk Nilau , Kecamatan Pengabuan, Tanjung 

Jabung Barat, Jambi. Sedangkan tahap uji coba produk dilaksanakan pada 

peserta didik kelas VIII. 

 

 

Gambar 3 . 1 Tempat Penelitian 

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tahap persiapan hingga selesai 

tahap pelaksanaan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

Problem Based Learning pada materi bangun ruang sisi datar. Penelitian 

ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 dikelas VIII 

SMP N 1 Pengabuan dari tanggal 10 Januari 2023  sampai 10 Februari 

2023. 



 

 
 

B. Karakteristik Sasaran Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan . Menurut 

Sugiyono(2014: 297) mengatakan bahwa “ metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Karakteristik sasaran penelitian dalam penggunaan LKPD Bangun 

Ruang Sisi Datar adalah peserta didik di kelas VIII A di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Pengabuan. 

C. Pendekatan dan Prosedur Pengembangan 

1. Analisis kebutuhan  

Pada tahap analisis kebutuhan (need  assessment) langkah pertama 

yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi lapangan (survey lokasi), 

pengumpulan data awal seperti wawancara bersama pendidik dan peserta 

didik untuk mengumpulkan informasi mengenai objek penelitian yang 

akan diteliti, mengidentifikasi permasalahan atau kendala dalam proses 

pembelajaran  matematika di Sekolah Menengah Pertama 1 Pengabuan di 

kelas VIII. Sehingga peneliti dapat mengetahui metode penelitian apa yang 

sesuai dengan objek penelitian. Analisis kebutuhan bisa diketahui dengan 

cara menganalisis bahan ajar dan media pembelajaran yang ada. 

Sedangkan observasi merupakan kegiatan penelitian pendahuluan untuk 

mengumpulkan data awal yang dijadikan dasar pengembangan. Data yang 

didapatkan berupa gambaran kondisi pembelajaran yang berlangsung 

untuk mengidentifikasi karakteristik peserta didik. 

2. Rancangan pengembangan  

Prosedur pengembangan LKPD berbasis PBL ini menggunakan model 

ADDIE . pemilihan model penelitian pengembangan ADDIE didasarkan 

karena model penelitian pengembangan ADDIE adalah salah satu model 

desain sistem pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-tahapan dasar 

desain sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari. Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation). 



 

 
 

Berdasarkan penjelasan diatas, adapun langkah-langkah dalam 

penelitian pengembangan model ADDIE: 

 

Gambar 3 . 2  Rancangan Pengembangan ADDIE 

3. Prosedur pengembangan  

Prosedur pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning ini 

menggunakan Model  ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Model ini dikembangkan oleh Molenda dan 

Reiser . langkah-langkah pengembangan media pembelajaran dengan 

model ADDIE yaitu: 

a. Analysis 

Pada tahap ini, peneliti menganalisis masalah apa yang melatar 

belakangi munculnya pengembangan  media pembelajaran ini. Setelah 

di analisis masalah, maka peneliti perlu menganalisis kelayakan dan 

syarat-syarat dari LKPD yang akan dibuat. 

Peneliti juga akan  merancang LKPD yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa di SMP Negeri 1 Pengabuan, menyesuaikan LKPD 

dengan tujuan pembelajaran, mengidentifikasi materi apa yang akan 

dimuat dalam LKPD tersebut, dan mendesain struktur penulisan di 

dalam LKPD tersebut. 

b. Design  

Setelah tahap analisis dilakukan, langkah selanjutnya peneliti akan 

merealisasikan hal yang telah dianalisis. Peneliti akan membuat hal 



 

 
 

yang dibutuhkan. Langkah-langkah pada tahap ini adalah sebagai 

berikut. 

1) Menyusun peta kebutuhan LKPD  

2) Menentukan judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, indikator-

indikator, dan materi pembelajaran yang tercantum dalam 

kurikulum.  

3) Penulisan  LKPD 

Berikut merupakan Storyboard yang di buat dalam perancangan 

bahan ajar berupa LKPD menggunakan model Problem Based 

Learning pada materi bangun ruang sisi datar (Kubus dan Balok) 

a) Halaman Cover 

1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 .3 Storyboard Halaman Cover 

b) Halaman Kata Pengantar 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 .4  Storyboard Halaman Kata Pengantar 
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Halaman Cover 

Background layar belakang berwarna biru. 

1) Berisikan Nama Penulis. 

2) Berisikan Judul LKPD 

3) Berisikan Gambar  

4) Berisikan tulisan nama kelompok, anggota 

kelompok, kelas, sekolah. 

5) Berisikan gambar kubus dan balok. 

1 

2 

3 

Kata Pengantar 

Background layar belakang berwarna putih 

1) Berisikan Judul Kata Pengantar. 

2) Berisikan untaian kata-kata dari penulis 

3) Berisikan Nama Penulis 

 



 

 
 

c) Halaman Materi Kubus 

 

 

 

 

 

Gambar 3 .5  Storyboard Halaman Materi Kubus 

d) Halaman Tahukah Kalian 

 

 

 

 

      

Gambar 3 .6  Storyboard Halaman Tahukah Kalian 

c. Development 

Pada tahap ini , LKPD akan mulai dikembangkan oleh peneliti 

sesuai desain yang telah ditetapkan, setelah itu LKPD yang telah dibuat 

akan divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Jika LKPD 

yang dibuat belum mencapai kriteria positif, maka peneliti akan 

merevisi LKPD sesuai saran dari ahli materi, ahli bahasa dan ahli 

media. Setelah LKPD dikatakan positif, maka peneliti akan 

mengujicobakannya kepada guru matematika dan peserta didik kelas 

VIII . 

d. Implementation 

Pada tahapan implementasi dalam penelitian ini merupakan 

tahapan untuk mengimplementasikan rancangan bahan ajar yang telah 

dikembangkan pada situasi yang nyata di kelas. Selama implementasi, 

rancangan bahan ajar yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi 

yang sebenarnya. Materi bahan ajar yang telah dikembangkan 

Materi KUBUS  

Background layar belakang berwarna putih 

1) Berisikan judul KUBUS 

2) Berisikan tulisan unsur-unsur kubus 

3) Berisikan gambar yang berkaitan dengan kubus 

4) Berisikan Permasalahan 

5) Berisikan Pertanyaan 

Tahukah Kalian 

Background layar belakang berwarna putih 

1) Berisikan judul tahukah kalian 

2) Berisikan penjelasan materi 

3) Berisikan gambar bangun ruang sisi datar 

4) Berisikan pengertian bangun ruang sisi datar 

1 

2 

3 
4 

5 

1 

2 

3 
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disampaikan sesuai dengan pembelajaran. Setelah diterapkan dalam 

bentuk kegiatan pembelajaran kemudian dilakukan evaluasi awal untuk 

memberikan umpan balik pada penerapan pengembangan bahan ajar 

berikutnya. Tujuan utama dalam langkah implementasi antara lain: 

1) Membimbing peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Menjamin terjadinya pemecahan masalah untuk mengatasi persoalan 

yang sebelumnya dihadapi oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

3) Memastikan bahwa pada akhir pembelajaran, kemampuan peserta 

didik meningkat. 

e. Evaluation 

Evaluasi merupakan langkah terakhir dari model desain sistem 

pembelajaran ADDIE untuk memberikan nilai terhadap pengembangan 

LKPD dalam pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan berupa saran atau 

masukkan yang diperoleh dari respon peserta didik dan respon guru 

mata pelajaran pada tahaap implementasi. Tahap ini juga berfokus pada 

bagaimana keseluruhan proses dan tingkat penggunaan bahan ajar 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Dapat menyatakan bahwa produk 

yang dikembangkan baik dan dapat dikerjakan, siap digunakan dan 

untuk mengukur kompetensi akhir atau tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) ini menggunakan dua jenis , yaitu wawancara, dan 

angket (kuesioner) . 

1. Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Riduwan dalam 

Dumilah, Retno et.al (2022). Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

wawancara terpimpin. Wawancara terpimpin merupakan wawancara 



 

 
 

yang pertanyaannya diajukan menurut daftar pertanyaan yang telah 

disediakan.  Dumilah, Retno et.al (2022) 

2. Angket (Kuesioner) 

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 

bersedia memberikan respon sesuai permintaan pengguna. Yang 

bertujuan mencari informasi lengkap mengenai masalah dari responden 

tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak 

sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan. Riduwan 

dalam  Dumilah, Retno et.al (2022) 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Angket (koesioner). Angket atau koesioner teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015). Metode 

angket ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa penilaian atau hasil 

validasi dari ahli materi, ahli bahasa, ahli media, guru mata pelajaran dan 

respon peserta didik setelah uji coba yang dilakukan oleh siswa kelas VIII 

SMP N 1 Pengabuan yang telah ditetapkan sampel. 

1. Angket Validasi 

Angket validasi ditujukan kepada para validator, yaitu ahli materi, 

ahli bahasa, dan ahli media. Angket ini digunakan peneliti untuk 

mengetahui informasi mengenai penilaian bahan ajar yang dikembangkan 

melalui kritik, saran, tanggapan, masukan dari para ahli.  

Angket dalam instrument pengumpulan data ini juga disertai kolom 

terbuka untuk memberikan komentar dan saran membangun dari 

responden yang diteliti. Adapun kisi-kisi instrument angket untuk ahli 

materi, ahli media, dan ahli bahasa adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1  

Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Materi 

Aspek Indikator 

Kelayakan Isi  Kesesuaian Materi Dengan SK dan KD 



 

 
 

Keakuratan Materi 

Pendukung Materi Pembelajaran 

Kelayakan Penyajian Teknik Penyajian 

Pendukung Penyajian 

Penyajian Pembelajaran 

 

Tabel 3. 2  

Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Media  

Aspek Indikator 

Desain  Ukuran LKPD 

Desain Sampul LKPD 

Desain Isi LKPD 

Sumber: Dimodifikasi dari (Eko Rahayu Novianti, 2018) 

Tabel 3. 3  

Kisi-Kisi Instrumen Ahli Bahasa  

Aspek Indikator 

Penilaian Bahasa Lugas  

Kumulatif 

Dialogis dan interaktif  

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

peserta didik 

Keruntutan dan keterpaduan alur berpikir 

Penulisan sesuai dengan EYD 

Sumber : Dimodifikasi dari (Eko Rahayu Novianti, 2018) 

2. Angket Respon Guru Dan Peserta Didik 

Angket respon guru diberikan kepada guru mata pelajaran 

matematika dan angket respon peserta didik ditujukan kepada peserta 

didik kelas VIII SMP N 1 Pengabuan. Angket ini digunakan peneliti 

untuk mengetahui informasi mengenai tanggapan guru, antusias dan 



 

 
 

ketertarikan peserta didik dalam menggunakan bahan ajar yang 

dikembangkan dalam penelitian ini.  

Adapun kisi-kisi instrumen angket untuk respon guru dan peserta 

didik, adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 4  

Kisi-kisi Instrumen untuk Respon Guru dan Peserta Didik 

Aspek Indikator 

Tampilan  Kejelasan teks  

 Kejelasan gambar 

Kemenarikan gambar 

Kesesuaian gambar dengan materi 

Penyajian Materi Penyajian materi 

Kemudahan memahami materi 

Ketepatan sistematika penyajian materi 

Kejelasan kalimat 

Kejelasan symbol dan lambing 

Kejelasan istilah  

Kesesuaian contoh dengan materi 

Manfaat Kemudahan belajar 

Ketertarikan menggunakan bahan ajar 

berbentuk LKPD 

Meningkatkan motivasi belajar 

Sumber :Dimodifikasi dari (Eko Rahayu Novianti, 2018) 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 

Analisis data dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang konkret tentang 

keberhasilan pengembangan produk. Setelah data diperoleh selanjutnya 

dilakukan analisis data yang diperoleh dari angket penilaian validator , angket 

respon guru dan peserta didik. 



 

 
 

a. Analisis validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Analisis validitas dilakukan dengan menggunakan skala likert.Untuk 

menghitung skor lembar validitas dengan ketentuan yang dapat dilihat 

pada tabel di bawah: 

Tabel 3. 5  

Skor Butir Skala Likert 

Kategori Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Tidak Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

Sumber : (Sugiyono, 2015) 

Rumus yang digunakan untuk mengukur perhitungan data nilai hasil 

validitas dalam skala (0-100) adalah: 

   
  

  
      

Dimana: 

NA  = Nilai Akhir 

PS  = Perolehan Skor  

SM  = Skor Maksimum 

Tabel 3. 6  

Tingkat Kevalidan dan Revisi Produk 

Interval Kriteria Kriteria Valid 

81%  - 100% Sangat Valid 

61%  -  80% Valid 

41%  -  60% Cukup Valid 

21%  -  40% Kurang Valid 

0%  -  20% Tidak Valid 

Sumber : (Riduwan, 2019) 

 



 

 
 

 

b. Analisis kepraktisan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Angket kepraktisan dilakukan dengan menggunakan skala likert, 

dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 

Tabel 3. 7  

Skor Butir Skala Likert 

Skor Kategori 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Tidak Baik 

1 Sangat Tidak Baik 

Rumus yang digunakan untuk mengukur perhitungan data nilai akhir 

angket peserta didik keterpakaian dianalisis dalam skala (0-100) adalah: 

   
  

  
      

Dimana : 

NA  = Nilai Akhir 

PS  = Perolehan Skor  

SM  = Skor Maksimum 

Sumber: (Riduwan, 2019) 

Kategori praktikalitas perangkat pembelajaran berdasarkan  tabel berikut: 

Tabel 3. 8  

Tingkat Praktikalitas Bahan Ajar 

Interval Kriteria Kriteria Praktis 

0 %  -  25 % Kurang Praktis 

26 %  -  50 % Cukup Praktis 

51 %  -  75 % Praktis 

76 %  -  100 % Sangat Praktis 

Sumber : (Riduwan, 2019) 

 



 

 
 

c. Analisis keefektifan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Angket keefektifan dilakukan dengan menggunakan penilaian Post-

Test. 

  
  

  
     

Keterangan: 

    Nilai 

    Jumlah jawaban benar 

    Jumlah seluruh soal 

Peserta didik dikatakan tuntas dalam pembelajaran apabila mencapai 

nilai KKM sesuai dengan KKM matematika yang ditentukan oleh 

sekolah. Persentase ketuntasan peserta didik secara klasikal menurut 

(Eko, 2018) dihitung dalam rumus sebagai berikut: 

  
 

 
      

Keterangan: 

   Persentase (ketuntasan hasil belajar peserta didik secara klasikal) 

   Jumlah peserta didik tuntas 

   Jumlah peserta didik keseluruhan 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan  

Penelitian R&D merupakan penelitian yang menghasilkan sebuah 

produk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan dan 

kepraktisan dari bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

Problem Based Learning untuk peserta didik kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Pengabuan yang berguna untuk menambah pengetahuan 

peserta didik. Pengembangan bahan ajar LKPD menggunakan materi bangun 

ruang sisi datar.  Dari penelitian ini, maka diperoleh hasil sebagai berikut: (1) 

sebuah produk berupa LKPD menggunakan model Problem Based Learning 

pada materi bangun ruang sisi datar, (2) penilaian isi materi,media dan bahasa 

oleh validator ahli materi, validator ahli media dan validator ahli bahasa 

menggunakan  angket validasi materi, media dan bahasa, (3) respon peserta 

didik terhadap LKPD yang telah dibuat. 

Pada penelitian ini LKPD yang dikembangkan merupakan LKPD yang 

menggunakan model Problem Based Learning, dimana LKPD ini 

memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam melakukan proses 

memecahkan permasalahan yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari 

pada materi bangun ruang sisi datar . LKPD ini dikemas dengan menarik 

menggunakan variasi warna, beberapa gambar yang berkaitan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari serta bahasa yang mudah dipahami, hal ini yang 

membuat peserta didik antusias dalam membaca dan mempelajari LKPD ini. 

LKPD ini disusun secara sistematik berdasarkan tahapan-tahapan model 

pembelajaran Problem Based Learning, intruksi yang digunakan di dalam 

lembar kerja peserta didik jelas sesuai dengan pemahaman konsep yang 

dimiliki peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan rancangan model Research and Development 

(R&D) . Tahapan-tahapan pengembangan LKPD ini menggunakan model 

ADDIE ini terdiri atas tahapan Analysis, Design, Development, 



 

 
 

Implementation, dan Evaluation. Tahap-tahap yang telah dilakukan dalam 

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Analysis (Analisis) 

Analisis merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini untuk dapat mengembangkan lembar kerja peserta didik 

(LKPD).adapun tahapan-tahapan analisis yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini sebelum menghasilkan produk lembar kerja peserta didik 

(LKPD) atau sebelum mengembangkan lembar kerja peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

1) Analisis kurikulum 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII, 

pembelajaran di kelas telah disesuaikan dengan Standar Kompetensi 

(SK), Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada 

kurikulum 2013 pemerintah. Guru di sekolah tersebut menggunakan 

buku paket dari Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia 2016 dan juga menggunakan lembar kerja peserta didik 

yang dibeli dari penerbit. Analisis kurikulum berfokus pada analisis 

SK dan KD yang dituangkan dalam standar isi. Analisis kurikulum 

akan menjadi pedoman bagi siswa kelas VIII SMP dalam 

mengembangkan media pembelajaran. Hasil analisis SK dan KD yang 

termasuk dalam standar isi diterjemahkan ke dalam indikator kinerja 

pembelajaran. Menurut guru kelas VIII indikator yang dijelaskan 

sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013, namun selama proses 

pembelajaran ditambahkan beberapa indikator yang tidak dijelaskan 

dalam peraturan kurikulum 2013 sebagai materi yang diperlukan.  

Dari hasil pengamatan yang dilakukan  oleh peneliti tepatnya di 

SMP Negeri 1 Pengabuan di sekolah tersebut telah menerapkan 

kurikulum 2013 sesuai peraturan yang telah ditetapkan pemerintah 

dalam melaksanakan proses pembelajaran dikelas. Pada tahap analisis 

kurikulum ini, peneliti melakukan identifikasi terhadap kompetensi 

inti (KI), dan kompetensi dasar (KD) yang dibutuhkan untuk 



 

 
 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi 

bangun ruang sisi datar yang didesain  untuk peserta didik agar 

menjadi peserta didik yang aktif, ikut serta secara langsung dalam 

pembelajaran dan dapat memecahkan masalah matematika yang 

berkaitan dengan bangun ruang sisi datar.  

2) Analisis kebutuhan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diperoleh bahwa 

ketika proses pembelajaran guru menggunakan bahan ajar  LKPD, 

tetapi LKPD yang digunakan belum menunjang hasil belajar peserta 

didik. Karena LKPD yang digunakan di sekolah  hanya menyajikan 

sedikit materi dan soal latihan,  materi yang di ajarkan  tidak 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik sulit 

memahami materi, selain itu untuk menjawab soal latihan tersebut 

peserta didik membutuhkan informasi tambahan yang tidak terdapat di 

dalam LKPD, tampilan dari LKPD juga kurang menarik bagi peserta 

didik karena warna yang ditampilkan hanya hitam dan putih. 

Berdasarkan masalah peneliti akan mengembangkan LKPD yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik tersebut, salah satunya 

membahahas masalah dalam  kehidupan sehari-hari, menampilkan 

warna yang menarik dan beberapa ilustrasi. Maka peneliti akan 

mengembangkan suatu bahan ajar khususnya LKPD berbasis Problem 

Based Learning.  

3) Analisis karakteristik peserta didik 

Analisis karakteristik siswa ini digunakan untuk mengetahui 

karakteristik peserta didik dalam pembelajaran pada materi bangun 

ruang sisi datar, dengan demikian dalam  mengembangkan bahan ajar 

nantinya apakah akan sesuai atau tidak sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Analisis karakteristik peserta didik  bisa diketahui 

dengan peneliti terjun langsung (observasi) ke sekolah yang  diteliti 

karena data yang di dapatkan pada observasi ialah berupa gambaran 



 

 
 

kondisi pembelajaran yang berlangsung sehingga bisa digunakan 

untuk mengidentifikasi karakteristik peserta didik. 

Tabel 4. 1  Lembar Observasi Karakteristik Peserta Didik 

No Aspek Jumlah (dari 

20 orang siswa) 

Presentase 

(%) 

1 Bagaimana pendapat anda tentang 

pelajaran matematika ? 

a. Sangat Sulit 

b. Sulit  

c. Kurang Sulit  

d. Tidak Sulit 

 

 

5 

7 

5 

3 

 

 

25% 

35% 

25% 

15% 

2 Dari sumber mana saja anda 

mempelajari pelajaran matematika 

? 

a. Buku Paket Pelajaran  

b. Internet 

c. LKPD/LKS 

d. Lainnya  

 

 

 

5 

2 

9 

4 

 

 

 

25% 

10% 

45% 

20% 

 

3 Apakah anda mempelajari kembali 

materi matematika diluar jam 

pelajaran sekolah?  

a. Selalu 

b. Tidak pernah 

c. Terkadang 

 

 

 

4 

8 

8 

 

 

 

20% 

40% 

40% 

4 apakah anda sering mengerjakan 

soal latihan yang di berikan oleh 

guru? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

 

17 

3 

 

 

 

85% 

15% 



 

 
 

5 Setujukah kamu jika dalam 

pembelajaran matematika materi 

bangun ruang sisi datar 

menggunakan bahan ajar LKPD  

berbasis Problem Based Learning, 

sehingga kamu bisa memahami 

materi bangun ruang sisi datar  

lebih dalam lagi?  

a. Ya  

b. Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

85% 

15% 

6 Bahan ajar LKPD  berbasis 

Problem Based Learning akan 

membuat pembelajaran jadi 

menyenangkan? 

a. Ya  

b. Tidak  

 

 

 

 

18 

2 

 

 

 

 

90% 

10% 

Produk pada penelitian ini diuji cobakan pada kelas VIII SMP N 

1 Pengabuan, berdasarkan hasil penyebaran angket lembar observasi 

terhadap 20 orang peserta didik kelas VIII SMP N 1 Pengabuan. 

Didapat bahwa 85%  peserta didik sering mengerjakan soal latihan 

dan 45%  peserta didik suka belajar dari sumber LKPD/LKS. 

Sehingga bahan ajar Lembar kerja peserta didik berbasis Problem 

Based Learning merupakan bahan ajar yang cukup mendukung 

dengan karakteristik peserta didik. Pengetahuan awal peserta didik 

tentang pembelajaran bangun ruang sisi datar juga sudah dimiliki oleh 

peserta didik, hanya saja mereka masih belum cukup dengan 

pembelajaran yang menyenangkan serta dapat meningkatkan minat 

belajar. Hal ini dapat dilihat pada lembar observasi diatas bahwa 85% 

atau semua peserta didik setuju apabila dalam pembelajaran 

matematika materi bangun ruang sisi datar menggunakan bahan ajar 

lembar kerja peserta didik berbasis Problem Based Learning.  



 

 
 

Berdasarkan hasil angket kepada peserta didik bahwa peserta didik 

suka menggunakan LKPD, tetapi LKPD yang akan dikembangkan harus 

lebih menarik dari LKPD sebelumnya dan lebih terarah bukan hanya 

memberikan latihan saja. 

2. Design(Desain/Perancangan) 

Desain adalah sebuah tahap perancanaan atau rancangan dalam 

mengembangkan lembar kerja peserta didik yang dilakukan peneliti 

setelah selesai melakukan tahap analisis, pada tahap ini peneliti melakukan 

penyusunan desain tau rancangan untuk mengembangkan lembar kerja 

peserta didik menggunakan model Problem Based Learning pada materi 

bangun ruang sisi datar. 

Langkah selanjutnya setelah melakukan analisis sebagai langkah awal 

untuk mengidentifikasi dan mengeksploitasi kebutuhan peserta didik 

terhadap bahan ajar tambahan, selanjutnya peneliti melakukan 

perancangan pembuatan LKPD matematika berbasis Problem Based 

Learning di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pengabuan. Desain 

LKPD berbasis Problem Based Learning bertujuan ingin menghasilkan 

bahan ajar berupa LKPD yang sesuai dengan prinsip dan karakteristik 

Problem Based Learning. LKPD tersebut bertujuan untuk membantu  

peserta didik dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan bangun 

ruang sisi datar pada pokok bahasan kubus dan balok. Pada tahap ini, 

peneliti mendesain LKPD yang sesuai disesuaikan dengan kemampuan 

peserta didik kelas VIII SMP/MTS. 

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti antara lain: 

a. Mengumpulkan bahan materi bangun ruang sisi datar 

Pada tahap ini, mengumpulkan materi dari buku matematika kelas 

VIII SMP/MTS Kurikulum 2013 dan internet. 

b. Menyusun struktur LKPD 

Pada tahap ini, peneliti menyusun struktur LKPD yaitu: 

1) Judul LKPD 



 

 
 

LKPD ini dibuat dengan judul “Lembar Kerja Peserta 

Didik(LKPD) berbasis Problem Based Learning pada materi Bangun 

Ruang Sisi Datar Untuk Siswa Di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Pengabuan”.  

 

Gambar 4. 1 Judul LKPD 

2) Kata Pengantar 

Halaman selanjutnya setelah cover adalah kata pengantar yang 

berisi kata-kata dari penulis berupa ucapan terima kasih dan puji 

syukur kepada Allah SWT, saran pemanfaatan produk serta ucapan 

terima kasih kepada pihak-pihak yang terkait yang telah membantu 

dalam penyusunan LKPD.  Halaman kata pengantar di desain 

sedemikian rupa seperti gambar di bawah dengan jenis tulisan pada 



 

 
 

judul kata pengantar Mongolian Baiti ukuran huruf 16  dan jenis 

tulisan pada isi kata pengantar Cambria ukuran huruf 12. 

 

Gambar 4. 2 Kata Pengantar 

 

3) Kompetensi Dasar dan Indikator yang akan dicapai 

Kompetensi dan indikator yang akan dicapai ditentukan 

berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada 

kurikulum 2013. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2018 dan disertai dengan Indikator 

Pencapaian Kompetensi. Halaman ini didesain seperti pada gambar 

di bawah dengan jenis tulisan cambria ukuran pada judul 

kompetensi dasar dan indikator adalah 16 dan ukuran huruf pada isi 

adalah 12. 



 

 
 

 

Gambar 4. 3 Kompetensi Dasar dan Indikator 

4) Peta Konsep 

Pada halaman peta konsep berisi konsep materi bangun ruang 

sisi datar, yang didesain sedemikian rupa seperti pada gambar di 

bawah. Jenis tulisan pada judul peta konsep yang digunakan 

showcard gothic  dengan ukuran tulisan 16 dan jenis 

tulisan pada isi peta konsep yang digunakan Cambria dengan 

ukuran 12. 



 

 
 

 

Gambar 4. 4 Peta Konsep 

5) Petunjuk Penggunaan 

Pada halaman petunjuk penggunan LKPD berisi langkah-

langkah secara terstruktur berupa urutan pengerjaan LKPD 

dengan menggunakan model Problem Based Learning yang 

didesain sedemikian rupa seperti pada gambar dibawah, jenis 

tulisan pada judul showcard gothic dengan ukuran huruf 

20 dan pada isi petunjuk penggunaan jenis tulisan Cambria 

dengan ukuran huruf 12. 



 

 
 

 

Gambar 4. 5 Petunjuk Penggunaan 

6)  Daftar Isi 

Halaman daftar isi berisi daftar halaman dari keseluruhan 

LKPD. Didesain seperti pada gambar dibawah dengan jenis 

tulisan pada judul Mongolian Baiti ukuran huruf 16 dan ukuran 

huruf pada isi daftar isi 12. 

 

Gambar 4. 6 Daftar Isi 

 

 

 



 

 
 

7) Halaman Kegiatan Belajar 

 

 

Gambar 4. 7  Halaman Kegiatan Belajar 

Halaman ini berisi beberapa soal tentang bangun ruang sisi 

datar. soal-soal tersebut dilengkapi dengan gambar-gambar agar 

memudahkan peserta didik dalam menyelesikan soal. Setelah itu 

untuk menyelesaikan soal-soal tersebut disediakan empat kolom, 

kolom tersebut berisi tahapan-tahapan penyelesaian soal berdasarkan 

model pembelajaran Problem Based Learning. Tahapan ini disusun 

secara berurutan mulai dari kolom mari berfikir, kolom mari 

menemukan, kolom ayo berdiskusi dan yang terakhir ayo simpulkan. 



 

 
 

a) Kolom Mari Berfikir  

Kolom ini merupakan tahap awal, dimana peserta didik 

menuliskan permasalahan yang diketahui serta apa saja yang 

ditanyakan dari soal yang disajikan. Pada tahap ini guru 

membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan 

soal yang berhubungan dengan masalah. 

b) Kolom Mari Menemukan  

Kolom ini merupakan tahap dimana peserta didik 

menemukan permasalahan dari soal yang di sajikan. Pada tahap 

ini guru membantu peserta didik dalam menemukan masalah. 

c) Kolom Ayo Berdiskusi 

Kolom ini merupakan tahap dimana langkah-langkah yang 

telah ditemukan pada tahap sebelumnya, digunakan untuk 

menyelesaikan soal yang ada. Dalam tahap ini guru membantu 

peserta didik menyiapkan laporan , dokumentasi, atau model dan 

membantu mereka dalam membagi tugas sesama temannya. 

d) Kolom Ayo Simpulkan  

Kolom ini merupakan tahap dimana peserta didik 

menyimpulkan hasil dari penyelesaian soal yang telah dilakukan. 

Pada tahap ini guru membantu peserta didik untuk melakukan 

refleksi dan evaluasi serta melihat kembali proses hasil 

penyelidikan atau pemecahan masalah yang telah dilakukan. 

Halaman ini di desain sedemikian rupa seperti pada gambar 

diatas, menggunakan jenis tulisan Cambria dengan ukuran 12. 

3. Development (Pengembangan) 

Setelah tahap pendefinisian dan perancangan LKPD selesai dilakukan, 

maka tahap selanjutnya adalah tahap Development atau tahap 

pengembangan. Pada tahap ini LKPD yang telah di kembangkan akan 

divalidasi oleh ahli materi,bahasa, media, guru dan peserta didik untuk 

mengetahui respon peserta didik akan LKPD yang dikembangkan. 

 



 

 
 

Kumpulan validator dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 4. 2   

Validator Ahli Materi, Ahli Bahasa, dan Ahli Media 

No Nama Keterangan 

1 Susi Marisa S.Pd. M.Si. Dosen Matematika 

(Ahli Materi) 

2 Susi Marisa S.Pd. M.Si. Dosen Matematika 

(Ahli Bahasa) 

3 Lovi Leoni, M.Pd. Dosen Matematika 

(Ahli Media) 

Pada tahap ini mencakup langkah-langkah antara lain, validasi ahli,revisi 

produk dan uji coba pengembangan. 

a. Validasi Ahli 

Validasi produk dilakukan dengan memperkenalkan beberapa 

pakar atau ahli yang sudah berpengalaman. Dalam hal ini validasi yang 

dilakukan adalah 3 validasi, yaitu validasi mengenai materi , bahasa dan  

validasi media. Validsi ini bertujuan untuk mendapatkan masukan atau 

saran akan LKPD yang telah dirancang. 

1) Validasi LKPD oleh Ahli Materi 

Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk memperoleh 

informasi, kritik, dan saran untuk pengembangan LKPD berbasis 

Problem Based Learning menjadi produk yang berkualitas ditinjau 

dari kelayakan isi dan kelayakan penyajian. Validator menilai materi 

berdasarkan apa yang peneliti lakukan, setelah membaca LKPD, 

validator kemudian mengevaluasi LKPD dengan mengisi lembar 

validasi. Penilaian ini dilakukan oleh 1 orang validator ahli materi 

merupakan salah satu dosen matematika. Skor minimum dari 

masing-masing pertanyaan berbobot 1 sedangkan maksimum 

berbobot 5. Hasil validasi LKPD dari ahli materi tersebut dapat 

dilihat pada table berikut. 

 



 

 
 

Tabel 4. 3   

Hasil Validasi Materi Lembar Kerja Peserta Didik 

No Standar Penilaian Skor 

 

1.  Kesesuaian materi dengan silabus mata pelajaran 

matematika 

5 

2. Kesesuaian materi dengan KI dan KD pada kurikulum 4 

3. Kesesuaian materi dengan kebutuhan bahan ajar 4 

4. Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta didik 5 

5. Kemudahan memahami materi pelajaran 5 

6. Keakuratan soal latihan 4 

7. Latihan disajikan dalam bentuk uraian untuk 

mengungkapkan kemampuan berfikir peserta didik 

4 

8. Keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 5 

9. Latihan dapat dipahami dan dikerjakan peserta didik 5 

10. LKPD mendorong rasa ingin tahu peserta didik 5 

11. Kesesuaian materi pembelajaran dengan tingkat 

kemampuan peserta didik 

5 

12. Kejelasan tujuan pembelajaran 5 

Jumlah Skor 56 

Persentase Kelayakan 93,3% 

Nilai validitas  
                          

                           
    % 

Nilai validitas =
  

  
      

Nilai validitas  = 93,33% 

Dari hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan hasil jumlah 

skor sebesar 56 dan persentase 93,33% dengan kriteria “Sangat 

Valid” . Sehingga sudah layak untuk digunakan sebagai bahan ajar 

bagi peserta didik kelas VIII  SMP Negeri 1 Pengabuan. 

 



 

 
 

2) Validasi LKPD oleh Ahli Bahasa 

Validasi oleh ahli bahasa bertujuan untuk memperoleh 

informasi, kritik, dan saran untuk pengembangan LKPD berbasis 

Problem Based Learning menjadi produk yang berkualitas ditinjau 

dari kelayakan kebahasaan. Setelah validator mempelajari dan 

menyimak LKPD berbasis Problem Based Learning yang peneliti 

kembangkan.  Selanjutnya validator mengevaluasi LKPD dengan 

mengisi lembar validasi.. Penilaian ini dilakukan oleh 1 orang 

valiator ahli bahasa merupakan salah satu dosen matematika. Skor 

minimum dari masing-masing pertanyaan berbobot 1 sedangkan 

maksimum berbobot 5. Hasil validasi LKPD dari ahli bahasa 

tersebut dapat dilihat pada table berikut 

Tabel 4. 4   

Hasil Validasi Bahasa Lembar Kerja Peserta Didik 

No Standar Penilaian Skor 

 

1. Ketepatan struktur kalimat 5 

2. Keefektifan kalimat 5 

3. Kebakuan istilah 5 

4. Ketepatan penggunaan kaidah bahasa 5 

5. Keruntutan dan keterpaduan antar kegiatan belajar 5 

6. Keruntutan dan keterpaduan antar paragraph 4 

7. Konsistensi penggunaan istilah 4 

8 Konsistensi penggunaan symbol 4 

9. Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

5 

10. Pemakaian istilah matematika tepat dan benar 5 

Jumlah Skor 47 

Persentase Kelayakan 94% 



 

 
 

Nilai Validitas  
                          

                           
      

Nilai Validitas = 
  

  
      

Nilai Validitas = 94 % 

Hasil validasi oleh ahli bahasa menunjukkan  hasil jumlah skor 

sebesar 47 dan persentase 94% dengan kriteria “Sangat Valid” 

sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Problem Based 

Learning sudah dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

3) Validasi LKPD oleh  Ahli Media 

Validasi oleh ahli media bertujuan untuk memperoleh informasi, 

kritik, dan saran untuk pengembangan LKPD berbasis Problem 

Based Learning menjadi produk yang berkualitas ditinjau dari 

tampilan, fungsi dan manfaat media LKPD. Setelah validator 

mempelajari dan menyimak LKPD berbasis Problem Based 

Learning yang peneliti kembangkan, selanjutnya validator menilai 

LKPD berbasis Problem Based Learning tersebut dengan 

menggunakan lembar validasi. Penilaian ini dilakukan oleh 1 orang 

valiator ahli media merupakan salah satu dosen matematika. Skor 

minimum dari masing-masing pertanyaan berbobot 1 sedangkan 

maksimum berbobot 5. Hasil validasi LKPD dari ahli madia tersebut 

dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel 4. 5   

Hasil Validasi Media Lembar Kerja Peserta Didik 

No Standar Penilaian Skor 

 

1. Tampilan Tulisan  

1. Penulisan judul LKPD 4 

2. Ukuran huruf pada tulisan 5 

3. Warna tulisan 5 

4. Penggunaan kata 5 



 

 
 

5. Kejelasan tulisan 5 

6. Kombinasi warna tulisan dengan background 5 

2. Tampilan Gambar  

1. Warna gamabr 5 

2. Ukuran gambar 5 

3. Kesesuaian gambar dengan background 5 

4. Variasi gambar 5 

3. Fungsi Media LKPD  

1. Media LKPD sebagai sumber belajar 4 

2. Bahasa penyampaian yang digunakan media 

pembelajaran LKPD  dapat  dipahami peserta 

didik 

4 

 

3. Media pembelajaran LKPD mampu menarik 

perhatian peserta didik 

4 

 

4. Media pembelajaran LKPD dapat meningkatkan 

sambutan atau penerimaan siswa terhadap beban 

pelajaran yang akan dipelajari 

4 

 

 

5. Media pembelajaran LKPD dapat meningkatkan 

dan mengembangkan konsep pemahaman 

matematis peserta didik 

4 

 

 

6. Media pembelajaran LKPD mendorong peserta 

didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai 

4 

4. Manfaat  Media  

1. Media LKPD membangun interaksi yang efektif 

antara guru dan peserta didik 

5 

 

2. Media LKPD ini memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar mandiri 

4 

 

3. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

4 

 



 

 
 

4. Kesesuaian media LKPD dengan kondisi dan 

metode yang digunakan 

4 

Jumlah Skor 90 

Persentase Kelayakan 90% 

 

Nilai validitas  
                          

                           
      

Nilai validitas = 
  

   
    % 

Nilai validitas = 90% 

Dari hasil validasi oleh ahli media menunjukkan  hasil jumlah 

skor sebesar 90 dan persentase 90% dengan kriteria “Sangat Valid”. 

Namun ada sedikit komentar dan saran untuk memperbaiki bahan 

ajar LKPD ini. Adapun komentar dan saran dari validator yaitu 

perbaiki sesuai dengan kritik dan saran yang diberikan.  

b. Revisi produk 

Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi,bahasa, dan media 

terkait produk yang dikembangkan . maka mendapatkan kritik, saran 

dan masukan perbaikan dari para validator. Berikut merupakan kritik, 

saran, dan masukan dari para validator. 

Adapun revisi dari LKPD adalah sebagai berikut: 

a) Mengubah Cover 

Desain cover setelah di revisi ada sedikit saran mengenai gambar 

harus sesuai dengan batasan masalah mengenai kubus dan balok 

dan ada penambahan kata kubus dan balok agar batasan  

masalahnya lebih jelas. 



 

 
 

 

      Tampilan “Cover”  sebelum direvisi 

 

Tampilan “Cover” sesudah direvisi 

Gambar 4. 8  Revisi Cover 



 

 
 

b) Informasi  

Penambahan keterangan pada kolom tahukah kalian agar peserta 

didk lebih memahami maksud dari rumus volume kubus. 

 

 

 Tampilan “Tahukah Kalian” sebelum direvisi 

 

Tampilan “Tahukah Kalian” sesudah direvisi 

Gambar 4. 9 Informasi 

Memperbaiki pengertian dari jaring jaring balok agar lebih mudah 

di pahami oleh peserta didik. 

 

Tampilan “Tahukah Kalian” sebelum direvisi 



 

 
 

 

Tampilan “Tahukah Kalian” sesudah direvisi 

Gambar 4. 10  Tahukah kalian 

4. Implementation(Implementasi) 

Setelah dilakukan validasi LKPD oleh validator dan produk 

dinyatakan valid setelah dilakukan beberapa revisi. Peneliti melakukan dua 

tahapan untuk melihat kepraktisan bahan ajar LKPD  tersebut yaitu, uji 

coba terbatas (Kelompok kecil) dan uji coba pemakaian (Kelompok besar). 

Pada uji coba pertama dilakukan untuk kelompok kecil, sesuai dengan 

pendapat Multiyaningsih bahwa “Uji coba kelompok kecil ini melibatkan 

sekitar 6-12 orang responden terlebih dahulu”. Sehingga pada tahap uji 

coba kelompok kecil peneliti melibatkan 6 peserta didik yang memiliki 

tingkat kognitif yang berbeda (tinggi, sedang, dan rendah) dari masing 

masing tingkat kognitif diambil 2 orang pada kemampuan tinggi, 2 orang 

pada kemampuan sedang dan 2 orang pada kemampuan rendah. Pada 

peserta didik  kelas VIII B SMP N 1 Pengabuan.  

Uji coba ini dilaksanakan dengan memberikan produk LKPD dan 

menjelaskan petunjuk penggunaan, sehingga peserta didik dapat 

menggunakan dengan baik dan seksama penggunaan produk. Setelah 

peserta didik selesai dalam melakukan uji coba kelompok kecil peneliti 

membagikan angket penilaian atas pengembangan bahan ajar Lembar kerja 

peserta didik berbasis Problem Based Learning pada materi bangun ruang 

sisi datar.  Angket tersebut terdiri dari 10 pertanyaan untuk menilai 

praktikalitas LKPD yang dikembangkan. Skor maksimal dari masing-

masing item pertanyaan dalam angket adalah 5 sedangkan skor minimum 

adalah 1. Hasil angket respon peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

   



 

 
 

Tabel 4. 6   

Hasil Uji Coba Terbatas ( Kelompok Kecil)  

No Pertanyaan Responden 

1 2 3 4 5 6 

1 Tampilan LKPD berbasis Problem 

Based Learning pada materi bangun 

ruang sisi datar ini menarik untuk 

dipelajari 

4 4 4 4 4 4 

2 Tata bahasa dan penyusunan kalimat 

pada LKPD berbasis Problem Based 

Learning ini mudah dimengerti oleh 

peserta didik 

5 5 5 3 4 5 

3 Tulisan dan gambar pada LKPD 

berbasis Problem Based Learning 

terlihat jelas dan menarik 

5 5 5 5 5 4 

4 Langkah-langkah pembelajaran pada 

LKPD berbasis Problem Based 

Learning dapat membuat siswa menjadi 

aktif 

4 4 4 5 5 5 

5 Materi pada LKPD berbasis Problem 

Based Learning sesuai dengan materi 

pokok dalam kurikulum 2013 

4 4 4 3 4 4 

6 Materi yang disajikan pada LKPD 

berbasis Problem Based Learning 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

5 5 4 4 5 5 

7 Materi dan soal pada LKPD berbasis 

Problem Based Learning telah 

menekankan pada keterampilan siswa 

dalam mengkonstruksi / membangun 

5 5 3 5 4 4 



 

 
 

konsep 

8 Latihan yang terdapat pada LKPD 

berbasis Problem Based Learning ini 

dapat dipahami dan dikerjakan oleh 

siswa 

4 4 3 4 4 4 

9 LKPD berbasis Problem Based 

Learning ini dapat membuat peserta 

didik lebih mudah untuk memahami 

materi yang disajikan 

4 3 3 5 5 4 

10 LKPD berbasis Problem Based 

Learning ini memiliki perbedaan 

dibandingkan LKPD konvensional 

4 4 4 3 5 5 

Jumlah Skor  4

4 

4

3 

3

9 

4

1 

4

5 

4

4 

Persentase Kelayakan     

   
     

       

Kategori Sangat Baik 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa dari bahan ajar berupa 

lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan memiliki kepraktisan 

yang baik. Dapat dilihat dari  hasil uji coba kelompok kecil terhadap 

LKPD yang diberikan menunjukkan jumlah sebesar 256 dan persentase 

sebesar 85,3% dengan kriteria “Sangat Praktis”, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa LKPD barbasis Problem Based Learning praktis 

digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 

Setelah melakukan uji coba kelompok kecil, tahap selanjutnya yang 

dilakukan adalah uji coba kelompok besar atau disebut juga uji coba 

pemakaian. Dalam uji coba kelompok besar, peneliti melibatkan seluruh 

siswa dikelas VIII A SMP N 1 Pengabuan yang berjumlah 20 orang. Uji 

coba ini dilaksanakan dengan memberikan produk LKPD dan menjelaskan 

petunjuk penggunaan, sehingga peserta didik dapat menggunakan dengan 



 

 
 

baik dan seksama penggunaan produk.  Setelah peserta didik selesai dalam 

melakukan uji coba kelompok besar peneliti membagikan angket penilaian 

atas pengembangan bahan ajar Lembar kerja peserta didik berbasis 

Problem Based Learning pada materi bangun ruang sisi datar.  Angket 

tersebut terdiri dari 10 pertanyaan untuk menilai praktikalitas LKPD yang 

dikembangkan. Skor maksimal dari masing-masing item pertanyaan dalam 

angket adalah 5 sedangkan skor minimum adalah 1. Adapun hasil yang 

diperoleh sebagai berikut. 

Tabel 4. 7   

Hasil Respon Peserta Didik 

No  Pertanya-

an 

RESPONDEN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

1 1 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 

2 2 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 

3 3 5 4 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 

4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 

5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 

6 6 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 

7 7 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 

8 8 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

9 9 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

10 10 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Jumlah Skor 4

4 

4

3 

4

6 

4

5 

4

5 

4

0 

4

8 

4

2 

4

3 

4

9 

4

9 

4

8 

4

9 

4

4 

4

5 

4

2 

4

8 

4

4 

4

6 

4

3 

Persentase 

Kelayakan 

 

   

    
            

Kategori Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa dari bahan ajar 

berupa lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan memiliki 

kepraktisan yang baik. Dapat dilihat dari  respon 20 orang peserta didik 

terhadap LKPD yang diberikan menunjukkan jumlah sebesar 903 dan 



 

 
 

persentase sebesar  90,3% dengan kriteria “Sangat Praktis”, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning praktis 

digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi adalah proses yang berguna untuk melihat apakah produk 

yang berupa lembar kerja peserta didik  pada  materi bangun ruang sisi 

datar dengan berbasis pertanyaan berhasil dan sesuai dengan harapan.(Fitri 

et.al,2021). Pada awalnya evaluasi sebenarnya dapat dilakukan  di setiap 

tahap pengembangan. Evaluasi dari tim validator materi, validator bahasa, 

dan validator media menjadi indikator untuk perbaikan Lembar kerja 

peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar sebagai bahan ajar di 

kelas VIII SMP N 1 Pengabuan pada tahap pengembangan. Penilaian guru 

serta uji coba produk pada kelompok kecil dan uji coba produk pada 

kelompok besar dilakukan bertujuan untuk melihat kepraktisan dari lembar 

kerja peserta didik yang dikembangkan melalui respon guru dan peserta 

didik. 

Tujuan evaluasi adalah untuk melihat kelayakan dari lembar kerja 

peserta didik dengan pendekatan Problem Based Learning yang telah 

dibuat. Kelayakan dalam hal ini meliputi  keefektifan. 

a. Efektivitas LKPD 

Keefektivan LKPD yang telah dikembangkan dapat dilihat dari 

nilai Post-Test yang dilakukan oleh peneliti. Soal tersebut terdiri dari 20 

soal pilihan ganda. Hasil Post-Test peserta didik di SMP N 1 

Pengabuan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 8   

Hasil Post-Test Peserta Didik 

No Peserta Didik Nilai Kriteria 

1. AES 80 Tuntas 

2. MT 75 Tuntas 

3. MAD 80 Tuntas 



 

 
 

4. MSP 90 Tuntas 

5. EU 85 Tuntas 

6. MTF 65 Belum Tuntas 

7. SRG 100 Tuntas 

8. KA 80 Tuntas 

9. AA 85 Tuntas 

10. AMT 100 Tuntas 

11. HM 75 Tuntas 

12. ATP 60 Belum Tuntas 

13. OSF 85 Tuntas 

14. DP 80 Tuntas 

15. AR 90 Tuntas 

16. RRA 85 Tuntas 

17. FM 85 Tuntas 

18. SA 100 Tuntas 

19 KU 60 Belum Tuntas 

20. SP 80 Tuntas 

 

LKPD dapat dikatakan efektif jika hasil tes peserta didik memenuhi 

kriteria ketuntasan kkm yaitu 75. Dalam pelaksanaan Post-Test ini 

diikuti oleh 20 orang jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 17 

orang dan 3 orang belum mencapai KKM. Diperoleh rata-rata sebesar 

82 dengan persentase 85% menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

Problem Based Learning ini efektif dalam proses pembelajaran dikelas. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah diuraikan, diperoleh bahan 

ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning 

menggunakan prosedur pengembangan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, And Evaluation).  

 



 

 
 

1. Validasi LKPD berbasis Problem Based Learning 

Berdasarkan hasil validasi LKPD berbasis Problem Based Learning 

diperoleh hasil penilaian validasi ahli materi memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 93,3% dengan kategori “Sangat Baik”, kemudian hasil 

validasi ahli bahasa memperoleh rata-rata persentase sebesar 94% dengan 

kategori “Sangat Baik” dan hasil validasi ahli media  memperoleh rata-

rata persentase sebesar 90% dengan kategori “Sangat Baik”. Secara 

keseluruhan LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi 

bangun ruang sisi datar dinyatakan valid oleh para validator karena 

sesuai dengan Problem based learning untuk materi bangun ruang sisi 

datar.  

2. Praktikalitas LKPD berbasis Problem Based Learning 

Praktikalitas bahan ajar berkaitan dengan kemudahan penggunaan 

bahan ajar yang telah dikembangkan untuk membantu proses 

pembelajaran di dalam kelas. Kepraktisan bahan ajar berupa LKPD. 

Penilaian didasarkan pada analisis angket respon guru matematika dan 

angket respon peserta didik. Setelah uji coba /pembelajaran selesai, akan 

diberikan angket respon guru dan peserta didik. Untuk angket respon 

peserta didik sendiri terbagi menjadi 2 tahap, yaitu uji coba kelompok 

kecil dan dilanjutkan dengan uji coba kelompok besar.  

Berdasarkan hasil angket respon guru mata pelajaran matematika 

persentase sebesar 86% dengan kategori “Sangat Baik”. Bahan ajar 

berupa LKPD berbasis Problem Based Learning ini membantu guru 

dalam proses pembelajaran karena memudahkan pemahaman peserta 

didik dalam penyampaian materi matematika. Selanjutnya, hasil analisis 

angket respon peserta didik juga memperlihatkan praktikalitas LKPD 

berbasis Problem Based Learning berada pada kategori “Sangat Praktis” 

ditunjukkan dengan persentase sebesar 90,3%. Oleh karena itu, dari hasil 

angket guru matematika dan respon peserta didik dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning lebih 



 

 
 

praktis karena lebih memudahkan guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

3. Efektivitas LKPD berbasis Problem Based Learning 

Efektivitas LKPD berbasis Problem Based Learning ini dapat dilihat 

dari hasil tes peserta didik. Dalam hal ini, peneliti menggunakan lembar 

Post-Test. Setelah dilakukan proses pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis Problem Based Learning sebanyak 4 kali pertemuan dan dilihat 

dari hasil tes maka dapat dinyatakan LKPD berbasis Problem Based 

Learning dinyatakan efektif dalam membantu peserta didik dalam proses 

belajar di kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengembangan 

LKPD maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peneliti dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning dengan 

materi “Bangun Ruang Sisi Datar”.  Di dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) terdapat rincian-rincian materi Bangun Ruang Sisi Datar. 

Penelitian ini dikembangkan dengan mengacu pada model 

pengembangan ADDIE melalui 5 proses tahapan yaitu Analisis 

(Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), 

Implementasi (Implementation) Dan Evaluasi (Evaluation).   

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini didesain dengan sebaik 

mungkin yang sesuai dengan kurikulum 2013. Kegiatan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) terbagi menjadi empat kegiatan yaitu: Mari 

Berfikir, Mari Menemukan, Ayo Berdiskusi, Ayo Simpulkan. Di dalam 

setiap kegiatan  memuat permasalahan yang harus dipecahkan oleh 

peserta didik. Setiap kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

juga disertai dengan informasi pendukung. Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Based Learning yang menyajikan 

permasalahan untuk dipecahkan peserta didik dan mampu mendorong 

peserta didik berpikir kritis dalam memecahkan masalah. 

2. Hasil praktikalitas  LKPD berbasis  Problem Based Larning dapat dilihat 

dari angket respon guru dan peserta didik. Angket respon guru diperoleh 

persentase sebesar 86% dengan kriteria “ Sangat Praktis” dan angket 

respon peserta didik diperoleh persentase sebesar 90,3% dengan kriteria “ 

Sangat Praktis”. Dengan itu LKPD berbasis Problem Based Learning 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
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3. Hasil efektivitas LKPD berbasis Problem based learning pada peserta 

didik kelas VIII A SMP N 1 Pengabuan dilihat dari nilai Post-test peserta 

didik diperoleh nilai rata-rata 81,5 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 

terendah 60 hasil persentase peserta didik yang memperoleh nilai diatas  

KKM sebesar 85%  dengan itu dapat disimpulkan LKPD berbasis 

Problem Based Learning ini efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian 

pengembangan yang telah dilakukan adalah: 

1. Bahan ajar LKPD berbasis Problem Based Learning yang telah 

dikembangkan di harapkan dapat membantu memudahkan guru dalam 

menyampaikan pembelajaran matematika pada materi bangun ruang sisi 

datar maupun materi lainnya, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik  dan menyenangkan bagi peserta didik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya,diharapkan agar dapat menghasilkan LKPD 

yang lebih bervariasi dan menarik, agar dapat memotivasi dan membantu 

peserta didik tertarik untuk belajar matematika sehingga pembelajaran 

matematika menjadi menyenangkan. 
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Lampiran 1 Lembar Kerja Peserta Didik 
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Lampiran 2  Lembar Validasi  Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 
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Lampiran 3   Lembar Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 4  Lembar Validasi Ahli Media 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



117 
 

 
 

Lampiran 5 Angket Respon Guru 
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Lampiran 6 Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran 7  Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No  Pertanyaan RESPONDEN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Tampilan LKPD berbasis Problem Based 

Learning pada materi bangun ruang sisi 

datar ini menarik untuk dipelajari 

4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 

2 Tata bahasa dan penyusunan kalimat pada 

LKPD berbasis Problem Based Learning 

ini mudah dimengerti oleh peserta didik 

4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 

3 Tulisan dan gambar pada LKPD berbasis 

Problem Based Learning terlihat jelas dan 

menarik 

5 4 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 

4 Langkah-langkah pembelajaran pada 

LKPD berbasis Problem Based Learning 

dapat membuat siswa menjadi aktif 

5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 

5 Materi pada LKPD berbasis Problem 

Based Learning sesuai dengan materi 

pokok dalam kurikulum 2013 

4 3 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 
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6 Materi yang disajikan pada LKPD berbasis 

Problem Based Learning sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 

7 Materi dan soal pada LKPD berbasis 

Problem Based Learning telah 

menekankan pada keterampilan siswa 

dalam mengkonstruksi/ membangun 

konsep 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 

8 Latihan yang terdapat pada LKPD berbasis 

Problem Based Learning ini dapat 

dipahami dan dikerjakan oleh siswa 

4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

9 LKPD berbasis Problem Based Learning 

ini dapat membuat peserta didik lebih 

mudah untuk memahami materi yang 

disajikan 

5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

10 LKPD berbasis Problem Based Learning 

ini memiliki perbedaan dibandingkan 

LKPD konvensional 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Jumlah Skor 44 43 46 45 45 40 48 42 43 49 49 48 49 44 45 42 48 44 46 43 

Persentase Kelayakan 

   

    
            

 

Kategori Sangat Baik 
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Lampiran 8  Surat Keterangan Validasi Ahli Materi dan Bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9  Surat Keterangan Validasi Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 10  Surat Izin Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 11  Surat Perintah Penelitian 

 

 



 

 
 

Lampiran 12  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 13  Soal  Post-Test 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 14  Lembar Jawaban Siswa 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 15  Kunci Jawaban Soal Post-Test 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 16  Kartu Bimbingan 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 17  Dokumentasi 

 

Pembagian kelompok diskusi 

 

Pengenalan LKPD kepada peserta didik 



 

 
 

 

 

 

Peserta didik berdiskusi mengerjakan soal yang terdapat pada LKPD 



 

 
 

 

Pembelajaran di dalam kelas menggunakan LKPD berbasis Problem Based 

Learning 

 

Peserta didik mengerjakan soal Post-Test 



 

 
 

Lampiran 18  Daftar Riwayat Hidup 
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